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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
Novel Ni d’Ève ni d’Adam merupakan sebuah novel autobiografi karya 
Amélie Nothomb yang diterbitkan oleh Éditions Albin Michel pada tahun 2007. 
Novel ini bercerita tentang perjalanan hidup Amélie selama  di Jepang dan kisah 
cintanya bersama pemuda Jepang bernama Rinri. Novel ini telah diadaptasi 
menjadi sebuah film dengan judul Tokyo Fiancée dan memenangkan penghargaan 
Prix de Flore pada tahun 2007. 
Melalui penelitian ini, dapat dilihat bagaimana dinamika perwatakan 
tokoh utama Amélie beserta faktor penyebab dinamika perwatakannya. Adapun 
metode karakterisasi tokoh yang digunakan adalah metode tidak langsung 
(showing) dan metode arus kesadaran menurut Pickering dan Hoeper (1981). 
Untuk mengetahui faktor penyebab dinamika perwatakan tokoh utama Amélie, 
peneliti menggunakan teori psikologi sastra analitis menurut Jung (dalam 
Suryabrata, 2012). 
Berdasarkan hasil analisis tokoh Amélie melalui metode karakterisasi 
tokoh, ia memiliki karakter yang dinamis. Terlihat dari kemunculan karakternya 
yang tersebar pada 28 dari 45 sekuen dalam cerita, karakternya cenderung 
berubah-ubah sejak awal hingga akhir cerita. Beberapa penggambaran dinamika 
karakter Amélie terlihat dalam beberapa sekuen, seperti pada sekuen 11 di mana 
Amélie memiliki karakter 
 
 
79 
Evita Miranda, 2018 
ANALISIS DINAMIKA PERWATAKAN TOKOH UTAMA AMÉLIE DALAM NOVEL NI D’ÈVE NI D’ADAM KARYA 
AMÉLIE NOTHOMB 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
pemikir dimana ia selalu berpikir panjang mengenai hal-hal yang akan dia lakukan, walaupun 
hal tersebut adalah hal kecil. Namun pada sekuen 36, karakter Amélie yang pemikir 
mengalami perubahan menjadi karakter impulsif. Perubahan dalam karakter Amélie juga 
terlihat pada sekuen 24 dan 30. Dalam sekuen 24, karakter Amélie digambarkan sebagai 
orang yang suka menyalahkan dirinya sendiri, dan sangat memikirkan orang lain. Namun 
pada sekuen 30, karakter Amélie yang suka menyalahkan dirinya sendiri mengalami 
perubahan menjadi karakter yang egois. 
Adapun mengenai faktor penyebab dinamika perwatakan Amélie, dapat disimpulkan 
bahwa dinamika tersebut disebabkan oleh adanya faktor ketidaksadaran pribadi, dalam hal ini 
berupa faktor motif cinta, faktor konflik, faktor kedewasaan dan faktor ancaman yang 
tersebar dalam 9 dari 45 sekuen. Beberapa penggambaran mengenai faktor penyebab 
dinamika perwatakan Amélie terpotret pada karakter Amélie di sekuen 11 di mana ia merasa 
menjadi seseorang yang spesial bagi Rinri, mengingat dirinya adalah satu-satunya wanita 
yang pernah Rinri undang untuk mengunjungi tempat favoritnya. Ketertarikan dan rasa 
perhatian yang ia miliki kepada Rinri merupakan salah satu indikator dari adanya faktor motif 
cinta dalam pembentukan kepribadian seseorang.  
Pada sekuen 5, dapat ditemukan keberadaan faktor konflik yang memengaruhi 
perubahan karakter Amélie yang sebelumnya ramah menjadi tidak bersahabat ke salah satu 
teman Rinri. Faktor konflik yang terjadi disini adalah ketika Amélie dan Rinri di undang 
untuk datang ke rumah Hara, salah satu teman Rinri. Sejak awal kedatangannya, Amélie 
bersikap ramah walaupun memiliki sedikit kesulitan dalam berkomunikasi dengan mereka. 
Semua teman-teman Rinri bersikap baik kepada Amélie kecuali seorang gadis asal Portland 
bernama Amy.  Koreksi yang dilakukan Amy kepada Amélie di depan umum membuatnya 
kesal dan berpengaruh terhadap karakter yang muncul pada dirinya. 
Faktor kedewasaan terjadi dalam sekuen 45, ketika Amélie dan Rinri kembali 
bertemu setelah tujuh tahun lamanya, Amélie merasakan emosi dan kerinduannya yang 
sempat meluap kepada Rinri, namun setelah perasaannya yang meluap itu, Amélie mampu 
untuk menahan dan kembali bersikap normal seperti sebelumnya. Dalam sekuen 40, Amélie 
mengalami faktor ancaman yang berpengaruh terhadap perubahan karakternya. Setelah ia 
menerima lamaran dari Rinri, hidup dan pikiran Amélie tidak tenang. Ia menyesali sikapnya 
yang impulsif saat menerima cincin pertunangan dari pemuda tersebut. Sepanjang sekuen, 
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banyak hal yang Amélie lakukan merupakan sebab dari adanya faktor ancaman yang 
mengganggu dirinya, salah satunya adalah Amélie akan kehilangan kebebasannya untuk 
selama-lamanya.  
Penelitian terhadap roman Ni d’Ève ni d’Adam dengan menganalisis dinamika 
perwatakan tokoh utama ini dapat menjadi salah satu bahan ajar mata kuliah Littérature 
Française II di Departemen Pendidikan Bahasa Prancis, FPBS UPI. Dengan dibuatnya fiche 
pédagogique (lihat lampiran), penelitian ini dapat diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran 
Littérature Française II, terutama kajian penokohan dalam sebuah karya sastra novel.  
5.2 Implikasi 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas, analisis dinamika perwatakan tokoh 
utama bermanfaat dalam perkembangan ilmu kesusastraan, terutama pada khasanah teori 
sastra mengenai tokoh dan penokohan serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti 
lain untuk meneliti lebih dalam mengenai penokohan dalam sebuah karya sastra (roman) 
berbahasa Prancis.  
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pembelajaran mata kuliah 
Littérature Française II, dengan metode karakterisasi tokoh serta teori faktor penyebab 
dinamika perwatakan tokoh yang dapat digunakan sebagai salah satu referensi dalam 
melakukan kajian sastra terutama dalam bidang penokohan. Serta dengan adanya fiche 
pédagogique yang dibuat untuk menjadi bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
 
5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dan implikasi yang telah peneliti uraikan di 
atas, terdapat beberapa saran dan rekomandasi yang dapat peneliti sampaikan. Pertama, 
mahasiswa diharapkan lebih antusias dalam memahami berbagai macam metode karakterisasi 
telaah fiksi terutama dalam bidang penokohan, agar kegiatan analisis tokoh yang dilakukan 
bisa lebih akurat dan rinci.  
Kedua, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengajar bahasa 
Prancis terutama dalam bidang sastra, khususnya pada analisis penokohan karya sastra. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bahan ajar yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar. 
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Ketiga, diharapkan peneliti selanjutnya dapat lebih mengkaji dinamika perwatakan 
tokoh utama dalam karya sastra melalui metode karakterisasi lainnya, sehingga dapat 
memperkaya pengetahuan peneliti mengenai teknik dan penyajian analisis penokohan dalam 
sebuah karya sastra.  
 
